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BAB 111
METODE PENELITIAN

A. Metode Pendlitian

Metode Penelitian menurut Sugiyono (2008:3) addtara ilmiah untuk
mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tértevietode penelitian
mengandung makna yang lebih luas meliputi prosethm cara melakukan
verifikasi data yang diperlukan untuk memecahkam daenjawab masalah
penelitian.

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian adalah metode
penelitian kuantitatif dengan menggunakan anasaistik Inferensial (statistik
induktif atau statistikprobabilitas), yaitu "teknik statistik yang digunakan untuk
menganalisis data sampel dan hasilnya diberlakukéwk populasi”’, seperti yang
dikemukakan oleh Sugiyono (2008:298).

Arikunto, S (2009:298) memiliki pendapat yang sadengan Sugiyono
berkaitan dengan statistik inferensial, yaitu “Stét inferensial berfungsi untuk
menggeneralisasikan hasil penelitian yang dilakuysaoa sampel, bagi populasi”.
Statistik inferensial disebut statitstik probabisif karena kesimpulan yang
diberlakukan untuk populasi berdasarkan data saimtyédebenarannya bersifat
peluang probability). Suatu kesimpulan dari data sampel yang akarrldiagkan
untuk populasi itu mempunyai peluang kesalahan lddoenaran (kepercayaan)
yang dinyatakan dalam bentpérsentase.

Variabel penelitian dalam penelitian ini adalah iHBslajar Dasar Seni dan

Desain sebagai variabel (X) dan Hasil Praktik S@miner sebagai variabel (Y).
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Penelitian ini dimaksudkan untuk memecahkan danjametb masalah tentang
apakah hasil belajar Dasar Seni dan Desain menamefdontribusi terhadap
praktik Seni Kuliner pada mahasiswa Program Stediditlikan Tata Boga PKK

FPTK UPI. Penelitian ini membahas tentang hasijaelDasar Seni dan Desain,
hasil praktik Seni Kuliner, dan kontribusi haséléjar Dasar Seni dan Desain
terhadap hasil praktik Seni Kuliner. Terdapat kidwoisi yang positif dan

signifikan dari hasil belajar Dasar Seni dan Deg&fariabel X) terhadap hasil
praktik Seni Kuliner (Variabel Y) pada mahasiswadtam Studi Pendidikan

Tata Boga PKK FPTK UPI.

B. Definisi Operasional
Definisi operasional sangat diperlukan dalam spenelitian, dimaksudkan
untuk menghindari salah penafsiran antara penubs$ gembaca dalam
mengartikan istilah-istilah yang terdapat pada jutiontribusi Hasil Belajar
Dasar Seni dan Desain terhadap Hasil Praktik Sehn&”. Istilah-istilah yang
perlu dijelaskan dalam penelitian ini adalah sebbgakut:
1. Kontribus
Kontribusi berasal dari Bahasa Inggris yatontribution, yang memiliki arti
“Sumbangan”, Echols, M dan Sadily, H, dalam Kamushd&a Inggris
Indonesia (1990:4).
Pengertian kontribusi dalam penelitian ini menggeada pengertian
kontribusi menurut Echols, M dan Sadily, H, yaitumbangan hasil belajar mata

kuliah Dasar Seni dan Desain.
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2. Hasll Belajar Dasar Seni dan Desain pada Mahasiswa Program Studi

Pendidikan Tata Boga PKK FPTK UPI
Hasil Belajar Dasar Seni dan Desain pada MahasiBveggram Studi

Pendidikan Tata Boga PKK FPTK UPI, adalah:

a. Pengertian Hasil Belajar menurut Sudjana, N (2(@)9:2adalah
“Kemampuan-kemampuan yang dimiliki siswa setelah neenerima
pengalaman belajarnya”.

b. Dasar Seni dan Desain dalam silabus perkuliahad6j2énerupakan mata
kuliah keahlian Program Studi Pendidikan Tata Bggag membahas
tentang konsep-konsep dasar seni dan desain, @mjaani dan desain,
unsur-unsur pokok dan analisis terhadap unsur dapem desain, prinsip
dasar dalam proses desain, pengenalan dasar-dagak lmalam seni dan
desain, prinsip-prinsip tata rupa, karakterisp&formance karya seni,
dasar-dasar ekspresi seni karya seni dan, kraatdén produktivitas dalam
bidang seni dan desain.

Hasil belajar mata kuliah Dasar Seni dan Desainupsan penguasaan
dari aspek kemampuan kognitif, afektif, dan psiktomonahasiswa. Pengertian
hasil belajar dalam penelitian ini yaitu kemampueognitif, afektif, dan
psikomotor yang dimiliki oleh mahasiswa MahasiswagPam Studi Pendidikan
Tata Boga PKK FPTK UPI berupa pengalaman yang dittap setelah belajar

dan lulus mata kuliah Dasar Seni dan Desain.
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3. Hasil Praktik Seni Kuliner pada Mahasiswa Program Studi Pendidikan

Tata Boga PKK FPTK UP
Hasil Praktik Seni Kuliner pada Mahasiswa PrograondiSPendidikan Tata

Boga PKK FPTK UPI, adalah:

a. Pengertian Hasil menurut Kamus Bahasa Indonesi@8(228) adalah
“sesuatu yang diadakan (dibuat, dijadikan) olehhasgoikiran,tanam
tanaman, sawah, tanah, ladang, hutan)”

b. Pengertian Praktik menurut Kamus Bahasa Indon@€i@8(767) adalah
“cara melakukan apa yang tersebut dalam teori”

c. Seni Kuliner dalam silabus perkuliahan (2006) mekam mata kuliah
keahlian Program Studi Pendidikan Tata Boga yanqibadas tentang
konsep seni kuliner (pengertian, fungsi, tujuaahdn dan peralatan untuk
penerapan seni dalam tata laksana makanan, metndesehi teknik
mengukir sayuran, merangkai bunga dan janur, nteBpebet, melipat
daun, menampilkan nasi tumpeng, teknik mengemasamaak untuk
parcel, penerapan konsep seni dalam pelayanan arakpenerapan seni
dalam tata laksana makanan pada penampilan makaweain poultry, sea
food, dan kue), serta penyelenggaraan pameran kreasiusmer.

d. Mahasiswa dalam penelitian ini adalah mahasiswmnpgnS-1 Program
Studi Pendidikan Tata Boga PKK FPTK UPI yang menjsampel

penelitian.
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e. Program Studi Pendidikan Tata Boga PKK FPTK UPanapenelitian ini
merupakan salah satu program studi yang beradandadangan jurusan
PKK FPTK UPI.

Jadi, hasil praktik Seni Kuliner Mahasiswa Progratadi Pendidikan Tata
Boga PKK FPTK UPI adalah bagian dari pengajarangyaertujuan agar
mahasiswa mendapat kesempatan untuk menguji atagapié&asikan teori yang
telah dipelajarinya di perkuliahan Seni Kuliner #@lam praktik Seni Kuliner.
Praktik Seni Kuliner mengharapkan mahasiswa untakatl membuat atau
menghasilkan produk, berupa produk hasil praktik seenghias tumpeng, seni
menghias lauk-pauk, dan seni merangkai bunga.

Pengertian Kontribusi Hasil Belajar Dasar Seni Basain terhadap Hasil
Praktik Seni Kuliner pada Mahasiswa Program Statiditlikan Tata Boga PKK
FPTK UPI dalam penelitian ini adalah sumbangan daia kuliah Dasar Seni
dan Desain yang mempelajari konsep-konsep dasadae desain, tinjauan seni
dan desain, unsur-unsur pokok dan analisis terhadapr rupa dalam desain,
prinsip dasar dalam proses desain, pengenalan-dasar bentuk dalam seni dan
desain, prinsip-prinsip tata rupa, karakterigekformance karya seni, dasar-dasar
ekspresi seni karya seni dan, kreatifitas dan iddtas dalam bidang seni dan
desain, meliputi kemampuan kognitif, afektif, darsikpmotor terhadap
penguasaan keterampilan mahasiswa dalam mengadiRateori yang telah
dipelajari dalam perkuliahan Seni Kuliner berupadok hasil praktik Seni

Kuliner, yaitu seni menghias tumpeng, seni menghas-pauk, dan seni
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merangkai bunga pada mahasiswa Program Studi Rlemdidata Boga PKK

FPTK UPI.

C. Penentuan Sampel Penelitian
1. Populas

Sumber data dapat diperoleh dari populasi dan dampda lokasi
penelitian. Sugiyono (2009:117) mengungkapkan p#iage populasi, yaitu
“Populasi adalah wilayah generalisasi yang teraliais obyek atau subyek yang
mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu ydiigtapkan oleh peneliti untuk
dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya”. §emian populasi tersebut
menjadi acuan bagi peneliti dalam menentukan psputaaka yang menjadi
populasi dalam penelitian ini adalah mahasiswa yatah mengikuti dan lulus
mata kuliah Dasar Seni dan Desain dan praktik Sediner Program Studi
Pendidikan Tata Boga PKK FPTK UPI sebanyak 89 maWwasdari 3 angkatan,
yaitu angkatan 2006, 2007, dan 2008, sebagaimare déihat pada tabel 3.1.

Tabel 3.1.

Data Populasi Penélitian Mahasiswa Program Studi Pendidikan Tata Boga
PKK FPTK UPI Angkatan 2006, 2007, 2008

No. Sub Populasi Jumlah
1 | Mahasiswa angkatan 2006 yang telah menempuh/dan 39 orang
lulus mata kuliah Dasar Seni dan Desain juga Heakti
Seni Kuliner
2 | Mahasiswa angkatan 2007 yang telah menempuh|dan 30 orang
lulus mata kuliah Dasar Seni dan Desain juga Heakti
Seni Kuliner
3 | Mahasiswa angkatan 2008 yang telah menempuh/dan 20 orang
lulus mata kuliah Dasar Seni dan Desain juga Reakti
Seni Kuliner

Jumlah 89 orang
(Sumber: Dokumentasi Nilai Mata Kuliah Dasar Seam desain juga Mata Kuliah
Seni Kuliner)
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Penelitian ini tidak semua populasi diteliti, kameadanya keterbatasan
biaya, tenaga, waktu dan ukuran populasi yang rbe3kh karena itulah
penelitian ini hanya mengambil sebagian objek paguyang telah ditentukan
dengan catatan bagian yang diambil tersebut dapatakili bagian lain yang

diteliti (representatif).

1. Sampd
“Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakt&rigéing dimiliki oleh
populasi”, hal ini sesuai dengan yang diungkapkah 8ugiyono (2008:118).
Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini ngemgkan teknik
“sgimple random sampling (acak sederhana), yakni teknik pengambilan sampel
secara acak tanpa memperhatikan strata yang aala galpulasi, asalkan anggota
populasi dianggap homogen sesuai dengan yang dikekan oleh Sugiyono
(2008:120). Adapun rumus yang digunakan yaitu rumpesgambilan sampel
untuk jumlah mahasiswa yang diteliti dengan menggan derajat kepercayaan
= 0,05 darbound of error ditetapkan sebesar 15% dengan alasan bahwa kondisi
populasinya bersifat homogen, menurut Riduwan (ZP)Omenggunakan rumus

Al-Rasyid, sebagai berikut :

2

F 0
no= |35z
2BE
Dimana :
a : Taraf kesalahan yang besarnya ditetapkan 0,05

N  :Jumlah Populasi
BE :Bound of error 15 %
Z o : Nilai dalam tabel Z =1,99
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Dengan rumus tersebut, maka dapat dihitung:

2

_ [ 1,99 ]
"= 12(0,15)
=(6,63)*
= 43,96
Dannp =0,05N
= 0,05 (89)
=4,45
Karena g> 0,05 N, maka besarnya sampel dapat dihitung ceenga
My
n=1+ '['Ec"-
n= _ 43,96 =29.70 ~ 30
1+43,96 -1
89

Dengan demikian, diperoleh jumlah sampel penelitabanyak 30 orang.

Adapun sampel untuk setiap angkatan dihitung dengans:

- Ni (Riduwan, 2010: 22-23)
ni=—xn
;...
Dimana:
ni : Jumlah sampel menurut angkatan
n : Jumlah sampel seluruh
Ni : Jumlah populasi menurut angkatan
N »Jumlah populasi seluruhnya

Berdasarkan rumus di atas, maka dapat dihitung ajundampel tiap

angkatan adalah sebagai berikut:

39
Angkatan 2006 = 30 230=13,1~13

30
Angkatan 2007 = 89> 30=10,1~10

20
Anglkatan 2008 = 39 x30=6,7~7
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Total jumlah sampel yang diperoleh berdasarkanifoeidan diatas adalah
30 orang dengan masing-masing angkatan berbeda, yaiuk angkatan 2006
sebanyak 13 orang, angkatan 2007 sebanyak 10 odmmg,angkatan 2008

sebanyak 7 orang.

D. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang digunakan penelitardapenelitian ini
adalah :
1 Tes

Pengertian pengumpulan data dengan cara tes meéukunto (2006:150),
yaitu “Tes adalah serentetan pertanyaan atau ihasi@da alat lain yang digunakan
untuk mengukur keterampilan, pengetahuan intelegkammampuan atau bakat
yang dimiliki oleh individu atau kelompok”.

Tes dalam penelitian ini digunakan untuk mengumgrultata dan mengukur
hasil belajar Dasar Seni dan Desain sebagai variabelilihat dari kemampuan
kognitif, afektif, dan psikomotor mahasiswa Progratadi Pendidikan Tata Boga
PKK FPTK UPI dalam memahami pengetahuan tentangdmkonsep dasar seni
dan desain, tinjauan seni dan desain, unsur-unskwkpdan analisis terhadap
unsur rupa dalam desain, prinsip dasar dalam prdsgsin, pengenalan dasar-
dasar bentuk dalam seni dan desain, prinsip-pringip rupa, karakteristik
performance karya seni, dasar-dasar ekspresi seni karya senikieatifitas dan
produktivitas dalam bidang seni dan desain yanglié@e@sikan terhadap praktik

Seni Kuliner.
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Tes yang digunakan oleh peneliti adalah tes olfjeitéiu pilihan ganda.
Penilaian tes menggunakan 25 butir soal pilihandgatiap butir soal dengan

jawaban yang benar diberi skor 1 dan untuk jawalaaig salah diberi skor O.

2. Studi Dokumentasi

Studi dokumentasi digunakan untuk mengumpulkan dasa praktik Seni
Kuliner Mahasiswa Program Studi Pendidikan Tata BRRKK FPTK UPI
angkatan 2006, 2007, dan 2008 yang telah menengruhulils mata kuliah Dasar
Seni dan Desain juga praktik Seni Kuliner sebagaiabel (Y), berupa nilai hasil
praktik Seni Kuliner yang diperoleh dari arsip hdasen pengampuh mata kuliah

Dasar Seni dan Desain, juga mata kuliah Seni Kuline

E. Prosedur dan Teknik Pengolahan Data
1. Prosedur Pendlitian

Prosedur penelitian merupakan susunan kegiatadatgkah-langkah yang
dilakukan peneliti dari awal hingga akhir peneiitidProsedur penelitian dalam

penelitian ini adalah sebagai berikut:

a. Persiapan yaitu pembuataatline (rancangan penelitian) yang meliputi
pemilihan masalah, perumusan masalah, asumsi pertantuan alat
pengumpulan data.

b. Penyusunan BAB |, yaitu latar belakang masalah @&k dengan
Kontribusi Hasil Belajar Dasar Seni dan Desain daddap Praktik Seni
Kuliner pada Mahasiswa Program Studi Pendidikaa Batga PKK FPTK

UPI.
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Penyusunan BAB I, yaitu kajian pustaka mengenantKbusi Hasil
Belajar Dasar Seni dan Desain terhadap Praktik $adiner pada
Mahasiswa Program Studi Pendidikan Tata Boga PKRKFBPI.
Penyusunan BAB lll, metode penelitian.

Penyusunan kisi-kisi instrumen penelitian.

Penyusunan instrumen penelitian yaitu dengan metag@n tes untuk
mengetahui hasil belajar Dasar Seni dan Desainpatelkemampuan
kognitif, afektif, dan psikomotor.

Uji coba instrumen penelitian yaitu dengan valglitan reliabilitas yang
dilakukan pada 10 orang mahasiswa jurusan PKK BnogiStudi
Pendidikan Tata Boga yang sudah menempuh danrudis kuliah Dasar
Seni dan Desain juga Praktik Seni Kuliner, di Isampel penelitian.

Studi dokumentasi, untuk memperoleh data hasil tra®eni Kuliner
sebagai variabel (Y) pada Mahasiswa Program Stedididikan Tata
Boga PKK FPTK UPI angkatan 2006, 2007, dan 2008gyé&lah
menempuh dan lulus mata kuliah Dasar Seni dan D@sga praktik Seni
Kuliner, berupa nilai praktik Seni Kuliner.

Penyebaran instrumen penelitian berupa tes padaasisala Program
Studi Pendidikan Tata Boga PKK FPTK UPI yang menjsampel
penelitian.

Pengumpulan kembali instrumen penelitian.

Mengecek data.
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|.  Mentabulasi data yang diperoleh dari instrumen Iitgare dengan
memberikan skor pada setiap soal dan mentabultesindai hasil praktik
Seni Kuliner Program Studi Pendidikan Tata Boga FKKTK UPI yang
menjadi sampel penelitian.

m. Menyusun laporan hasil penelitian.

n. Membuat pembahasan terhadap hasil penelitian.

0. Membuat kesimpulan.

p. Membuat implikasi penelitian.

g. Membuat rekomendasi penelitian.

2. Teknik Pengolahan Data

Penentuan karakteristik data yang dapat memenuhsyg@ataan uji
hipotesis, diperlukan data dan uji persyaratan. ddifzotesis dalam penelitian ini
adalah Hasil belajar Dasar Seni dan Desain (vdridpenemberikan kontribusi
yang positif dan signifikan terhadap Hasil Pral&#éni Kuliner (variabel Y) pada
mahasiswa Program Studi Pendidikan Tata Boga PKKKFBPI. Tahapan
pengolahan data yang dilakukan peneliti terdirii dahap persiapan, tahap

pelaksanaan, dan tahap pengolahan data, yaitussdisatkut:

a. Tahap Persiapan

Tahap persiapan adalah tahap uji coba instrumeelipan, yang dilakukan
pada 10 orang responden di luar sampel peneliata yang diperoleh dari hasil
uji coba instrumen penelitian tersebut diolah dengara melakukan uji validitas

dan reliabilitas sebagai berikut:
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1) Uji ValiditasInstrumen Pendlitian
Validitas adalah ketepatan antara data yang ada pagek penelitian
dengan data yang dihasilkan oleh peneliti. Hadetent sesuai dengan pendapat
Sugiyono (2009:363) bahwa:

Validitas merupakan derajad ketepatan antara daig terjadi pada obyek
penelitian dengan data yang dapat dilaporkan oéstelgi. Dengan demikian
data yang valid adalah data “yang tidak berbed#@irandata yang dilaporkan
oleh peneliti dengan data yang sesungguhnya teygti obyek penelitian.

Validitas instrumen menggunakan rumus koreRaduct Moment untuk

variabel X dan variabel Y (Arikunto, 2009:327), tyai

[ = NY XY - X))
YN X -0 IS Y -]

Keterangan :

Iy = koefisien korelasi

Y X = nilai variabel X

Y'Y =nilai variabel Y

N = jumlah responden uji coba

Setelah besar koefisien korelasi diketahui, langkalanjutnya adalah
menguji taraf signifikansi korelasi dengan mengdpamarumus uji signifikansi

korelasiproduct moment (Sugiyono, 2008:257), yaitu :

Keterangan :

t = uji signifikansi korelasi
r = koefisien korelasi

n =jumlah responden

Harga #iwng tersebut selanjutnya dibandingkan dengan hakga; t

Ketentuannya apabilaidng lebih kecil dari twei, maka butir soal tersebut valid



66

sehingga dapat digunakan, apabiang lebih kecil dari &pe maka butir soal
tersebut tidak valid sehingga tidak dapat digunaki@u diperbaiki. Pengolahan
data untuk analisis validitas instrumen menggunakenus di atas dan diolah
dengan menggunakan prograicrosoft Excel 2007,

Hasil perhitungan dengan menggunakan proghitrosoft Excel 2007
menunjukkan bahwa tes penguasaan “Hasil BelajammD8gni Dan Desain”
memperoleh Nilaiung SEDESar 3,80 selanjutnya dibandingkan denganpada
tingkat kepercayaan 95%, nila= 0,5% (uji dua pihak) dengan derajat kebebasan
(dk) =10-2 = 8, diperolehabe (0,95) (8) = 1,86 ; ternyataidng =3,80 > el =
1,86 dengan demikian dapat disimpulkan bahwa itersebutvalid pada taraf
siginifikan (95%).

Setelah dilakukan pengujian terhadap 30 item pgatam berbentuk tes
tentang penguasaan “Hasil Belajar Dasar Seni DasaibDe (variabel X),
didapatkan data yang tidak valid sebanyak 5 itesyi@tu item soal nomor
4,9,18,24,27 untuk selanjutnya, item tersebut tidgdergunakan dalam proses
pengambilan data penelitian, sehingga item sodiemtuk tes yang digunakan

hanya terdiri dari 25 item pertanyaan.

2) Uji Reliabilitas Instrumen Penelitian
Reliabilitas instrumen adalah ketepatan atau keajegjat ukur terhadap
konsep yang diukur, sehingga betul-betul mengukaryang seharusnya diukur.
Hal tersebut sesuai dengan pendapat Ruseffendb (PB8) yang mengungkapkan

bahwa reliabilitas instrumen adalah:
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Ketetapan alat evaluasi dalam mengukur atau ketetegsponden dalam
menjawab alat evaluasi itu. Apabila alat evaluasiréliabel, maka hasil dari
dua kali atau lebih pengevaluasian dengan dualabaln alat evaluasi yang
senilai pada masing-masing pengetesan di atas akeupa. Suatu alat
evaluasi (tes atau non tes) dikatakan baik bilalygitasnya tinggi.

Reliabilitas instrumen hasil belajar Dasar Seni d@sain (variabel X)
terhadap hasil praktik Seni Kuliner (variabel Yyjddengan menggunakan rumus
Cronbach Alpha (Arikunto, S, 2006:196), dengan langkah-langkahagab
berikut :

a) Mencari jumlah varians setiap butir :

s 2

2 _ n
g =— "
b n

b) Menghitung variabel varian total :
2 Zyz_(Zny)
g =

] n

¢) Menghitung reliabiliti

e

Keterangan :
riz = Reliabilitas instrumen
k = Banyaknya butir pertanyaan

> o} = Jumlah varian butir

o? = Varians total

Instrumen penelitian reliabel jikar,11 7 Fiaba dengan tingkat kepercayaan
95%. Apabila keadaan tersebut sebaliknya, makaumsn penelitian tersebut

tidak reliabel. Pedoman untuk mengadakan interpir&tefisien reliabilitas i, ),

digunakan kriteria seperti pada Tabel 3.2 beriut i
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Tabd 3.2.
Interpretas Nilai ry;

Koefisien (ry) I nter pretasi
Antara 0,800 — 1,000 Sangat tinggi
Antara 0,600 — 0,800 Tinggi
Antara 0,400 — 0,600 Cukup
Antara 0,200 - 0,400 Rendah
Antara 0,00 — 0,200 Sangat rendah

=0 Tidak Berkorelasi

(Suharsimi Arikunto, 2006:276)

Kriteria pengujian yaitu setiap item dalam instrunpenelitian dikatakan
reliabel jika t.,> t.,« Pada taraf kepercayaan 95%, serta derajat kednebas
(dk) = n-2.

Hasil perhitungan dengan menggunakan proghMitrosoft Excel 2007
menunjukkan bahwa;+ untuk tes penguasaan Hasil Belajar Dasar Seni Dan
Desain (variabel X) meliputi aspek kemampuan kiigrifektif, dan psikomotor
= 0,9, selanjutnya nilaiyt dikonsultasikan dengan pedoman kriteria penafsiran
menurut Arikunto, S (2006:196), ternyata tes pesgana “Hasil Belajar Dasar
Seni Dan Desain (variabel X) meliputi aspek kemaamplognitif, afektif, dan
psikomotor berada pada indeks prestasi sangatititfjguk mengetahui alat
pengumpul data tersebut reliabel atau tidak, makandkan rumus uji-t.

Hasil perhitungan menunjukkan bahwa.dy untuk tes penguasaan Hasil
Belajar Dasar Seni Dan Desain (variabel X ) = 5gkanalat pengumpul data tes
dinyatakan reliabel karengu.,g = 5,8 > taer = 1,86. Hasil perhitungan validitas

dan reliabilitas instrumen untuk lebih jelasnyaatagilihat pada Lampiran 3.1.
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b. Tahap Pelaksanaan
Tahap pelaksanaan adalah tahap penyebaran instpenefitian berupa tes
untuk Hasil Belajar Dasar Seni dan Desain mahasiwgram Studi Pendidikan

Tata Boga PKK FPTK UPI (variable X) yang telah dugliditas dan reliabilitas.

c. Tahap Pengolahan Data
1) Penafsiran Data
Penafsiran data dilakukan untuk memperoleh gambaag jelas terhadap
jawaban pertanyaan yang diajukan dalam tes tetdasg Belajar Dasar Seni dan
Desain yang meliputi aspek kemampuan kognitif, t#fedkan psikomotor.
Langkah-langkah perhitungannya menggunakan rumoseksi skala lima
menurut Wayan Nurkancana (Vivit N, 2008:71), yaileangan mencari:
a. Skor maksimal ideal (smi)
b. Rata-rata ideal atau Mean (M) = Y2xsmi
c. Standar Deviasi (sdi) = 1/3xsmi

Penafsiran data dalam penelitian ini diperoleh rsirkanversi skala lima

sebagai berikut :

X +1,5(SDi)  <X<... = Sangat tinggi
X +0,5(SDi)<X< X +1,5(SDi) . = Tinggi

X -0,5(SDi) <X < X + 0,5 (SDi) = Cukup

X -1,5(SDi) . <X < X -0,5(SDi) = Rendah
............ <X < X -1,5(SDi) = Sangat rendah

2) Uji Normalitas Data Variabel X dan Y
Menurut Sugiyono (2008:241), “Hipotesis yang tedtumuskan akan diuji
dengan Statistik Parametris. Penggunaan Statiati&nfetris mensyaratkan bahwa

data setiap variabel yang akan dianalisis harudisgtebusi normal”. Oleh karena
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itu pengujian normalitas data harus dilakukan bénl@lahulu sebelum pengujian

hipotesis. Pengujian normalitas data tersebut memg@nChi Kuadrat. Berikut

adalah langkah-langkah pengujian normalitas dateyaleChi Kuadrat menurut

(Sugiyono,2008:241) adalah sebagai berikut:

a)

b)
c)

d)

e)

9)

Merangkum data seluruh variabel yang akan diujimatitasnya ke
dalam sebuah tabel.

Menentukan jumlah kelas interval.

Menentukan panjang kelas interval yaitu: (dataesaip-data terkecil)
dibagi dengan jumlah kelas interval (6).

Menyusun ke dalam tabel distribusi frekuensi, yasgkaligus
merupakan tabel penolong untuk menghitung h@tg&uadrat.
Menghitung frekuensi yang diharapkan),(fdengan cara mengalikan
persentase luas tiap bidang kurva normal dengarajuranggota
sampel.

Memasukkan harga-harga, ke dalam tabel kolom ,f sekaligus

_ 2
M dan menjumlahkannya.

h

menghitung harga-harga.f) dan

(fo = fh)2

h
Membandingkan harg&hi Kuadrat hitung dengarChi Kuadrat tabel.
Bila hargaChi Kuadrat hitung lebih kecil atau sama dengan hatga

Kuadrat tabel (x,* < x, *), maka distribusi data dinyatakan normal, dan
bila lebih besar (>) dinyatakan tidak normal.

2 fo_fh2
ezl

Harga adalah merupakan harGai Kuadrat ()(hz) hitung.

Keterangan:

X
fo

harga chi-kuadrat yang dicari
frekuensi yang ada (frekuensi observasi ataluensi sesuai dengan

keadaan)

fh

frekuensi yang diharapkan, sesuai dengan teori

3) Uji Regresi Linier Sederhana

Teknik regresi adalah teknik untuk mengetahui hghnnantara kedua

variabel, hal tersebut sesuai dengan pendapat #oky2009:370), bahwa
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“sebagai suatu alat sebetulnya kita dapat menikgkaya dengan suatu
kemampuan lain yakni meramalkan atau memprediksilegaimana hubungan
dua variabel tersebut. Teknik untuk meramalkan dikenal dengan teknik
regresi.”

Langkah-langkah analisis regresi linier ini adadabagai berikut :

a) Menentukan persamaan linier Y atas X dengan rumus :

N
Y=a+bX

(Riduwan, 2007 : 148)

Koefisien arah regresi dinyatakan dengan huruf bgypga menyatakan
perubahan rata-rata variabel Y untuk setiap varixbsebesar satu bagian.

Koefisien a dan b dicari dengan rumus:

X% > y)- (= x _n(Zxy)-Ex)Ey)
-t gxyz)(éx)z()zxy) i

b) Uji kelinieran dan keberartian regresi, bertujuartud menguji apakah
model linier yang telah diambil itu benar-benaraodengan keadaannya
atau tidak. Uji kelinieran dapat dilakukan dengaenghitung jumlah
kuadrat (JK) yang disebut variasi, rumusnya adalah

(1) Menghitung jumlah kuadrat regresi a :

JK (T) =Y Y?
JK () = £Y)°
n

(2) Menghitung jumlah kuadrat regresi b terhadap a :
a n

(3) Menghitung jumlah kuadrat residu :
JK (S) = Jk (T) - IK (a) — JK (b/a)
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(4) Menghitung jumlah kuadrat kekeliruan :
JK (E) :ZX{Z v & Y)Zj

n

(5) Menghitung jumlah kuadarat ketidakcocokan :
JK (TC) =JK (S) - JK (E)

Semua harga-harga di atas kemudian dibuat dalatar dafalisis Varians

(ANAVA) menurut Riduwan (2007:128), seperti padaeta3.4 berikut :

Tabel 3.4
AnalisisVariansuntuk Uji Kelinieran Regresi
Sumber Variasi dk JK RJK F
Total N YY? yY? ¢
Regresi a 1 JK (a) JK (a)
Regresi (b/a) 1 JK(b/a) Szreg= JK(b/a) g@g
Residu n-2 JK (S) Fres= IK (S) Fres
n-—2
Tuna cocok k-2 JK(TC) S =JK (TC) <
k-2 S
Kekeliruan n-k JK(E) S _JK (E) e
n-k
Keterangan :
dk = Derajat kebebasan

RJK = Rata-rata kuadrat
JK = Jumlah kuadrat

F = Fnitung

Harga yang diperoleh dalam rata-rata jumlah kuadigtinakan untuk
menguiji :
a) Koefisien arah regresi tak berarti melawan koefisieah regresi berarti.
b) Bentuk regresi linier melawan regresi non linieengujian kelinieran regresi
dan keberartian arah regresi berdasarkan data talael ANAVA, yaitu
dengan ketentuan sebagai berikut :

(1) Hubungan dinyatakan linier apabila hasil dari perigan Fiung < Rabel
dengan dlﬁembilang: (k- 2) dan dlﬁenyebul: (n-K).

(2) Keberartian arah regresi apabila hasil dari penigdm Fiung > Rabel
maka arah regresi signifikan (berarti) denganpgigiang= 1 dan dk
penyebut— (n - 2)-



73

4) Uji Signifikansi Koefisien Korelasi
Uji koefisien korelasi digunakan untuk mengetahia ddaknya hubungan
antara hasil belajar Dasar Seni dan Desain (vdri@bierhadap hasil praktik Seni
Kuliner (variabel Y) atau menyelidiki hubungan aatavaribel bebas dengan
variabel terikat sehingga dapat diketahui sebebssar nilai korelasi variabel X
terhadap variabel Y. Uji korelasi digunakan runfueduct Moment dari Pearson

(Arikunto, 2009:327):

_ ny XY -(>x)J2Y)
T e xE - xF iy -(Ev))

r

Keterangan :

r, : Koefisien korelasi yang dicari

xy  : Jumlah perkalian antara skor x dan skor y
x?  :Jumlah skor x yang dikuadratkan
y : Jumlah skor y yang dikuadratkan

2
Uji signifikasi korelasi dilakukan untuk membuktrikeadanya hubungan
yang signifikan atau bermakna antara variabel X danuntuk menghitung

koefisien korelasi menggunakan runtissudent, yaitu :

n-2
t=r
1—r?

Keterangan :
t = Uji signifikan korelasi
r = Koefisien korelasi
n = Jumlah responden uji coba
Kriteria pengujian yaitu jika ternyatantung> t abeimaka dapat disimpulkan
hipotesis diterima atau dengan kata lain terdapetdsian korelasi antara variabel

X dan Y yang signifikan pada tingkat kepercayaa®9serta dk = n-2.
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5) Uji Koefisien Deter minasi
Penghitungan besarnya koefisien determinasi digamakntuk mencari
pengaruh varians variabel dalam penelitian. Koafisdeterminasi dihitung
dengan mengkuadratkan koefisien korelasi yang @il@imukan, dan selanjutnya
dikalikan dengan 100%. Koefisien determinasi dialgah dalam persen (%)

(Sugiyono, 2008:216).

KD = ryy* x 100%

Keterangan :
KD = Koefisien Determinasi
r, = Koefisien Korelasi









